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ABSTRACT

Hospitally cleaning services have high risk, such as work accident and occupational
disease.So, is importance to hospitally cleaning services to know the dangerous of
hospitally waste product and usefull of PPE (Personal Protective Equpiment). The main
aim of the study are to learn about knowledge of hospitally waste and usefull of PPE
(Personal Protective Equipment) to whom hospitally cleaning services at Petrokimia
Gresik. This research was a descriptive study with cross sectional approach. The object of
the study in this research was 23 cleaning services and 1 sanitarian. The variables were
studied handling waste of hospital, knowledge and PPE (Personal Protective Equipment),
and work accident. This research used primary data (observations, interview and
questionnaires) and secondary data provided by the hospital. The duration started from 11
January to 26 June 2011. Handlingwastein Petrokimia
hospitalsalreadydonebysortingbased on the color ofthe bagandseweragesystems. Solid
waste wascollected andstoredinto theseptictank, the area of solid wastein thestate
ofpolling stationsopenwithsolidwalls andfloors. Solid waste istransportedto the pollswith

acartandtransportedto thelandfillby truck, while theliquidwasteis transporte dbypipeline.
Processing  ofmedicalwasteincineratorsandsolidwithnonmedical ~ sanitary  landfill,
whilewaste  waterwas treated  withseptictanksystemsandaerobicbiologicalsystems.
Knowledge ofofficersabout the handling ofwastemean
valueaverage87.Respondentswhoused themask(35%), rubber gloves (18%), full
facemask(50%), respiratorsas much as lrespondents(25%), rubber shoes/bootsby
4respondents(100%), garment(aprons)by 4respondents(100%) andfireproofglovesas
much as lrespondents(25%). Whileaccidentswerethe highestneedle stick(39%). Waste
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storagerepairfacilitiesandareas, as well asmonitoringthe usedandconditionof PPEneeds

tobe done to minimizethe occurrence ofoccupational accidents.
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ABSTRAK

Petugas kebersihan di rumah sakit mempunyai risiko bahaya yang tinggi baik terjadi
kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja. Melihat tingginya potensi kecelakaan
kerja pada petugas kebersihan di rumah sakit, sehingga penting bagi petugas untuk
mengetahui bahaya penanganan limbah rumah sakit dan penggunaan APD. Tujuan dari
penelitian ini adalah mempelajari pengetahuan tentang bahaya penanganan limbah dan
penggunaan APD pada petugas kebersihan di rumah sakit Petrokimia Gresik. Penelitian
ini adalah penelitian deskriptif, dengan pendekatancross sectional. Sasaran penelitian
adalah 23 petugas kebersihan dan 1 tenaga sanitas di rumah sakit Petrokimia Gresik.
Variabel yang diteliti adalah penanganan limbah rumah sakit, pengetahuan dan
penggunaan APD pada petugas kebersihan, dan kecelakaan kerja. Data yang dipakai
adalah data primer (observasi langsung, wawancara, dan kuesioner) dan data sekunder
yang diperoleh dari rumah sakit. Waktu penelitian mulai tanggal 11 Januari hingga 26
Mei 2011. Penanganan limbah di rumah sakit Petrokimia sudah dilakukan dengan
pemilahan dilakukan berdasarkan warna kantong dan sistem sewerage. Limbah padat
dikumpulkan dan ditampung ke dalam tangki septik, area TPS limbah padat dalam
keadaan terbuka dengan dinding dan lantai yang kokoh. Limbah padat diangkut ke TPS
dengan troli dan diangkut ke TPA dengan truk, sedangkan limbah cair diangkut dengan
saluran pipa. Pengolahan limbah medis padat dengan insinerator dan non medis dengan
sanitary landfill, sedangkan limbah cair diolah dengan sistem tangki septik dan sistem
biologi aerobik. Pengetahuan petugas mengenai penanganan limbah nilai rata — rata 87.
Responden yang menggunakan masker (35%), sarung tangan karet (18%), full face mask
(50%), respirator sebanyak 1 responden (25%), sepatu karet/boot sebanyak 4 responden
(100%), penutup badan (celemek) sebanyak 4 responden (100%) dan sarung tangan tahan
api sebanyak 1 responden (25%). Sedangkan kecelakaan yang tertinggi yaitu tertusuk
jarum suntik (39%). Perbaikan fasilitas dan area TPS, serta pengawasan penggunaan dan

keadaan APD perlu dilakukan guna meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.
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